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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi mengakibatkan perusahaan-perusahaan bersaing 

menjadi lebih ketat. Seiring terjadinya perubahan minat konsumen, perkembangan  

sosial ekonomi dan perkembangan teknologi menimbulkan tantangan dan peluang 

bagi bisnis. Fenomena ini membuat perusahaan dituntut untuk bisa bertahan, 

berkembang dan terus memenangkan persaingan. 

Lapor lan keua lngan menljadi meldia yang p lenting dallam peng lambilan 

keput lusan. Lap loran keualngan mengandung informasi yang merupakan gambaran 

kondisi keuangan suatu peru lsahaan dan da lpat dija ldikan selbagai gamlbaran kinerja 

perusahalan. Laba adalah salah satu kategori yang dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja manajemen. Informasi laba biasanya menjadi target rekayasa 

tindakan opurtunis manajemen untuk memaksimalkan kepuasannya dalam 

melaporkan laporan keuangan perusahaan. Tindakan manajemen yaitu dengan 

cara menggunakan kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba perusahaan bisa 

dikelola sedemikian rupa dengan cara menaikkan atau menurunkan laba sesuai 

dengan keinginannya, perilaku inilah yang dikenal dengan istilah manajemen 

laba.  

Persaingan yang ketat mengakibatkan banyak perusahaan menerapkan praktik 

manajemen laba, terutama pada perusahaan go publik. Dalam menilai suatu 
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perusahaan, lapo lran keua lngan yang dipubllikasikan mlemiliki arti yang sangat 

penlting agar pihak-pihak yang membu ltuhkan daplat memlperoleh informasi 

laporan keulangan deng lan mudah dan dalpat memba lntu prloses pengamlbilan 

kleputusan (Dewi,dkk 2019).  Pengguna laporan keuangan sering menjadikan laba 

sebagai indikator keberhasilan atau kesuksesan suatu perusahaan. Hal ini yang 

membuat setiap perusahaan berkeinginan untuk melaporkan tingkat laba yang 

mamsimum dengan melakukan manajemen laba. Manajemen laba didefenisikan 

sebagai tindakan manajer dalam mengintervensi atau mempeng laruhi info lrmasi-

info lrmasi dalam laporan keuangan yang bertujuan untuk memperlihatkan kinerja 

dan kondisi perusahaan yang baik kepada steakholder. (Mauliridayah 2014 dalam 

Yusrilandari,dkk : 2016). 

 Menurut Selahudina,dkk (2014) dala lm Sari dan Khafid (2020) mlanajemen 

laba menurunkaln nilai informasli dalam laporaln keuangaln yalng membantu 

komunlikasi di antara inlvestor, pelmegang saham dan pu lblik. Prakltik mana ljemen 

laba melrusak nilai ilnformasi yang mengar lahkan pengg luna laporan keuangan ke 

keputusan ekonomi yang tidak akurat. Hal ini berdamlpak pada keanldalan dan 

krediblilitas inlformasi akunt lansi yang tersaji pada laporan keu langan. Terdapat 

beberapa kasus perusahaan yang tertangkap melakukan manajemen laba justru 

berdampak merugikan perusahaan itu sendiri karena diduga melaporkan laporan 

keuangan yang tidak akurat. Peneliti telah merangkum beberapa kasus terkait 

manajemen laba sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Kasus Manlajemen Lalba 

No Peruslahaan Kasus 

1 PT Garuda 
Indo lnesia Tbk 
(201l9) 

Pada talhun 20l19 kasus manipulasi laporan keuangan 
juga ter ljadi pada mas lkapai plat merah milik BUMN 
yaitu PlT. Garuda Indonelsia Tbk. Dallam lap loran 
keulangan untuk tahu ln buku 2018, Glaruda I lndonesia 
Groulp memlbukukan laba blersih sebelsar 809,85 ribu 
US Do lllar. Anlgka terselbut meninlgkat tajam 
dibandilng tahun 2017 yang men lderita kelrugian 
sebesar 216.5 juta US Dollar. Ma lnajemen Ga lruda 
Inldonesia mlengakui pelndapatan dari Mlahata sebesar 
239.94 juta US Dollar, padahal uang tersebut masih 
dalam bent luk piutanlg nlamun diaklui per lusahaan 
masuk dallam pend lapatan. 

2 PT Envy 
Techlnologies 
Indo lnesia (2019) 

Palda talhun 2019 PT Env ly Technologies Inldonesia 
terdleteksi mellakukan manaljemen laba pada salah satu 
anak per lusahaannya .ENlVY menjelaslkan duduk 
pelrkara ter lkait dengan dulgaan adanya manlipulasi altas 
lap loran keulangan (lapkeu) anak usa lhanya, PT Riltel 
Global Solusi (RGS) tahun 2019.La lporan keulangan 
2019 RGS itu kemludian dikonslolidasikan ke laporan 
keulangan tahunan ENlVY tahun 2019. RGS adallah 
anak usaha ENVY denlgan porsi kepemlilikan 70% 
yang ber lgerak bidang jasa per ldagangan dengan 
berblasis online melalui aplikasi "KO-IN". 

3 PT Tilga Pilar 
Sejahltera Fo lod Tbk 
(2019) 

 Kas lus PT Tiga Pilar Sejlahtera Fo lod Tbk (AISA) 
yang diduga telah terjadi pengg lelembungan senlilai 
Rp. 4 triliun oleh mana ljemen lama pada lap loran 
keulangan perulsahaan talhun 2017. Hasil Investigasi 
Berlbasis Fa lkta yang dilaku lkan oleh PT Ernst & 
Young Indonlesia (EY) kepalda mana ljemen baru AISA 
yang tertalnggal 12 Maret 2019, dugaan 
penggelembu lngan ditengarai terjadi pa lda akun 
piutang usa lha, perslediaan, dan aset tet lap Grlup AISA.  

Lapo lran kleuangan PT Tiga Pilar Seja lhtera Food Tbk 
tahlun buku 2017 disajikan ulang pada tahun 2020, 
terlmasuk laporaln keua lngan 2018 dan 2019 yang 
ket lika itu belum dilaporkan. Perusahaan membukukan 
rugi bersih Rp 5,23 triliun sepanjang 2017, pada 
laporan keuangan yang telah di-restatement tersebut. 
Jumlah ini lebih besar Rp 4,68 triliun dari laporan 
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keuangan versi sebelumnya yang hanya rugi Rp 551,9 
miliar.  

Hal ini membenarkan dugaan PT Ernst & Young 
Inldonesia dan membukt likan bahlwa adanya praktik 
manajl lemen laba yang dilaklukan oleh manajemen 
lama per lusahaan tersebut, yaitu den lgan cara 
menailkkan laba (menu lrunkan rulgi) yalng dila lporkan 
dari lalba (rugi) yang sesung lguhnya sehing lga rugi 
yang dilalami oleh pelrusahaan ter llihat lebih ke lcil.  

Feno lmena kasus manaljemen laba pada lapo lran keualngan yang terjadi 

membuktikan bahwa masih kurangnya prinsip kejujuran dala lm menglhasilkan 

laporan keuanlgan yang alkurat dan menyajiklan inflormasi dalam lapo lran kleuangan 

delngan kondlisi yang sebenarnya. Dilmana perusahaan membuat kondisi yang 

kulrang tepat sehinlgga terjadi kecu lrangan dalam penylusunan lapo lran keuangan 

dan terdeteksi mellakukan manajemlen laba. PT Garuda Indonesila Tbk terbukti 

mela lkukan manaje lmen laba dengan mengakui pendapatan sebesar 239.94 juta US 

Dolllar pada lalporan keuanlgan tahun 2018, padahlal uang ter lsebut masih dalam 

bentuk piutang namun diakui perusahaan masuk dalam aklun pendlapatan. 

Semlentara PT Tiga Pilar Sejaht lera Food Tbk terblukti melak lukan manaje lmen laba 

palda lap loran keuanlgan tahlun 2020 denlgan menlaikkan laba (men lurunkan rulgi) 

ya lng dilapor lkan dari laba (rugi) yang sesungguhlnya sehing lga rugi yang diallami 

ole lh perulsahaan ter llihat lebih kec lil. 

Fenomena pada manajlemen labla dip llengaruhi olleh ber lbagai mlacam fak ltor 

yang menjadi pendorong bagi manajer dia lntaranya profitabilitas, leverage dan 

ukuran perusahaan. Profitabilitas merupakan gambaran kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba selama satu periode waktu tertentu. Biasanya salah satu 
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indikator yang bisa dijadikan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan adalah 

nilai profitabilitas. Nilai profitabilitas yang tinggi akan memperlihatkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba juga meningkat. Maka ketika 

pada periode tertentu nilai profitabilitas perusahaan kecil, akan memicu 

perusahaan untuk melakukan manajemen laba dengan cara meningkatkan laba dan 

pendapatan yang diperoleh sehingga akan memperlihatkan informasi laba yang 

sesuai dengan keinginan dan akan mempertahankan investor serta pengguna 

laporan keuangan.  

Faktor selanljutnya yang dapat memicu praktik manajemen laba adalah 

leverage. Leverage merupakan penggunaan sumber dana perusahaan yang 

mempunyai beban tetap yang bertujuan untuk meningkatkan keuntungan potensial 

pemegang saham (Novianus 2016). Leverage merupakan perbandingan untuk 

menunjukkan seberapa besar hutang dibandingkan dengan total aktiva yang 

dimiliki perusahaan (Puspitasari dan Sapari 2019). Tingkat leverage yang tinggi 

memicu perusahaan dalam menerapkan praktik manajemen laba supaya terhindar 

dari pelanggaran hutang. 

Faktor pendukung selanjutnya adalah ukuran perusahaan. Menurut 

(Boediono 2005 dalam Cahyono dan Widyawati 2019) ukuran perusahaan 

merupakan suatu skala dimana perusahaan dapat diklasifikasikan kedalam besar 

atau kecilnya menurut berbagai cara antara lain : total aktiva, log size, nilai pasar 

saham dan lain-lain. Biasanya investor memilih perusahaan yang menunjukkan 

kinerja perusahaan yang baik dalam menanam modal agar modal yang 
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ditanamkan mendapatkan keuntungan yang baik. Namun biasanya dalam keadaan 

tertentu perusahaan besar akan menyajikan laba yang lebih rendah dari 

sebenarnya selama periode kemakmuran tinggi demi menjaga laporan posisi 

keuangannya agar terhindar dari beban oleh pemerintah seperti pajak dan lainnya. 

Penelitian terkait variabel dependen yaitu manajemen laba yang telah 

dilakukan beberapa peneliti terdahulu mendapat hasil penelitian bahwa adanya 

ketidakkonsistenan  variabel bebas terhadap manajemen laba pada objek yang 

diteliti. Penulis mengacu pada 6 penelitian terdahulu yaitu Penelitian Agustia dan 

Suryani (2018) dengan judul Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, 

Leverage, dan Profitabilitas terhadap Manajemen Laba  (Studi Pada Perusahaan 

Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016) 

memiliki hasil penelitian bahwa umur perusahaan dan leverage berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba, namun profitabilitas dan ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian ke 2 oleh Lestari dan 

Wulandari (2019) yang berjudul Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen 

Laba (Studi Kasus Pada Bank Yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2018) memiliki 

hasil penelitian bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen 

laba. Penelitian ke 4 oleh Cahyono dan Widiyati (2019) yang berjudul Pengaruh 

Asimetri Informasi, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Terhadap manajemen Laba 

memiliki hasil penelitian profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. Penelitian ke 5  oleh Chandra dan Djahsan (2018) yang 

berjudul pengaruh Pengaruh Leverage dan Faktor lainnya Terhadap Manajemen 

Laba pada Perusahaan Non Keuangan memiliki hasil penelitian bahwa 
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profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Penelitian ke 6 oleh Puspitasari dan Sapari (2019) yang berjudul 

Pengaruh Mekanisme Corporate Governance, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 

dan Leverage Terhadap Manajemen Laba memiliki hasil bahwa profitabilitas, 

leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkam bahwa adanya 

ketidakkonsistenan dari hasil penelitian pada variabel dependen. Fenomena ini 

disebut juga research gap. Penulis merangkum research gap  kedalam bentuk 

tabel berdasarkan penelitian sebelumnya untuk memudahkan uraian diatas sebagai 

berikut: 

Tabel 1.2 

Research Gap 

Variablel 
Depenlden 

Varliabel 
Indelpenden Pengaruh 

Penelitian 
Sebelumnya 

Manajemen Laba 

Profitabilitas 

Berpengaruh 
Positif 

Lestari, 
Wulandari (2019) 

Tidak 
Berpengaruh 

Agustia, Suryani, 
(2018) 

Leverage 

Berpengaruh 
Positif 

 Agustia, suryani 
(2018) 

Tidak 
Berpengaruh 

Chandra, Djahsan 
(2018) 

 

Ukuran 
Perusahaan 

Berpengaruh 
Positif 

Cahyono, 
Widiyati (2019) 

Tidak 
Berpengaruh 

Agustia, Suryani 
(2018) 
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Berdasarkan fenomena ketidakkonsistenan ini, peneliti tertarik untuk menguji 

kembali pengaruh variabel-variabel terkait terhadap manajemen laba. Berdasarkan 

latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

MXGXO�³Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Manufakur yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2019-2021´� 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah yang ada sebagai berikut: 

1. Terdapat kasus pada perusahaan manufaktur yang melakukan manajemen 

laba menyebabkan kerugian bagi pemegang saham maupun perusahaan itu 

sendiri. 

2. Tinggi rendahnya profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan memicu 

perusahaan melakukan manajemen laba. 

3. Terdapat perbedaan hasil pelitian peneliti-peneliti terdahulu tentang 

variabel Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Manajemen Laba pada perusahaan-perusahaan yang menjadi objek 

penelitian. 

4. Apakah profitabilitas berpeng laruh terhladap manajlemen lalba? 

5. Apakah leverage berpelngaruh terhladap manajemlen laba? 

6. Apakah ukuran perusahaan ber lpengaruh terhladap manajlemen laba? 

7. Apakah profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap manajemen laba? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini diperlukan pada hal-hal yang berkaitan dengan analisis 

manajemen laba pada perusahaan. Ada berbagai faktor yang dapat  mempengaruhi 

manajemen laba perusahaan diantaranya asimetri informasi, kepemilikan 

manajerial, umur perusahaan, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, 

Corporate Governance, dan kebijakan deviden. namun penelitian ini dibatasi pada 

variabel yang terdiri dari profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di identifikasikan diatas maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah proflitabilitas berplengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur di BEI? 

2. Apakah leverlage berpengaruh terhladap manajlemen laba pada perusahaan 

manufaktur di BEI? 

3. Apakah ukurlan perusahaan berpengaruh terhladap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur di BEI? 

4. Apakah profiltabilitas, leverage dan ukuran per lusahaan berpengaruh secara 

simultan terhladap manajemen laba pada per lusahaan manulfaktur di BEI? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilit las terhadalp 

ma lnajemen la lba palda perusahalan malnufaktur di BlEI.  
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage telrhadap 

manajlemen la lba pada perlusahaan manlufaktur di BEI. 

3. Untulk mengeltahui dan menganalisis pengaruh ukurlan perusahaan 

terhladap manaje lmen laba pada peruslahaan manu lfaktur di BEI. 

4. Unltuk menget lahui dan menganalisis pengarulh profitabilliltas, leverage dan 

ukuran perusalhaan terhadap man lajemen laba pada pelrusahaan manufaktur 

di BEI. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis, penelitian bermanfaat sebagai sarana pengembangan 

wawasan penulis dan meningkatkan kemampuan menulis dari ilmu 

pengetahuan yang penulis dapatkan selama proses perkuliahan khususnya 

yang berkaitan dengan profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 

dengan hubungannya terhadap manajemen laba perusahaan. 

2. Bagli invlestor, penlelitian bermlanfaat sebagai bahan masukan yang dapat 

dipertimbangkan investor untuk mengambil keputusan berinvestasi. 

3. Balgi penelilti lain, peneliltian be lrmanfaat sebagai bahan tambahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya dan menjadi bahan perbandingan bagi 

peneliti. 

 

  


